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Abstrak 

Mesin pemotong dalam dunia manufaktur penting perananya bagi kelancaran kegiatan kerja dimana untuk 

kebutuhan terkait tinggkat pemotongan yang akurat dan presii juga dibutukan tingkat kecepatan pemotongan agar 

menunjang kegiatan selanjutnya. Dalam mesin pemotong gergaji besi terdapat sistem atau alur kerja  mesin dimana 

ada beberapa bagian yang saling berkaitan antara  lain : Motoran sebagai pennerak utama mesin, Gear penggerak 

sebagai penghubunng dari motoran ke pully, Pu lli sebagai penerus gerak dari gear, Fanbelt berfungsi sebagai 

penghubung gerak dari motoran ke engkol pisau pemorong, engkol, dan pisau pemotong dengan bahan baja 

karbon tinggi. Bagian-bagian ini saling berkaitan sehingga jika salah satu terdapat permasalahan akan berdampak 

pada bagian terkaitnya, juga mempengaruhi hasil dari pemotongan besi. Maksud dan tujuan tugas akhir ini dengan 

judul “Perancangan Mesin Gergaji Besi Ukuran 440 x 25 x1,25 mm Dengan Penggerak Motor Listrik Gear Bok” 

yaitu : Menghitung Gaya dan kecepatan gerak kerja  mesin, menentukan ukuran dan jumlah gigi gear, menentukan 

daya motor (kw). Hasil gaya  potong dari material ST40 didapat F =60 kg ~ 588,4 N. Jumlah gigi roda gigi besar 

103 dan untuk ZB  = Jumlah gigi roda gigi kecil 18. Daya Motor yang digunakan 1 HP. 
 

Kata Kunci : Motoran, Gear, Putaran, Gaya, Daya, Gergaji 

 

1) PENDAHULUAN 

Tuntutan kebutuhan industri telah 

banyak mempengaruhi perkembangan 

teknologi. Perkembangan dan inovasi 

telah dilakukan manusia untuk 

mempermudah pekerjaan. Perkembangan 

teknologi yang semakin pesat membuat 

manusia terus menciptakan alat-alat 

inovatif yang juga membantu dalam 

perkembangan teknologi dalam dunia 

industritermasuk juga untuk alat 

memotong matrial besi. 

Gergaji adalah sebuah alat perkakas 

yang digunakan untuk memotong benda 

logam terutama besi. Adapun mesin 

gergaji yang memiliki kontruksi yang 

beragam jenis sesuai ukuran material yang 

dibutuhkan dalam pemotongan benda 

kerja yang dipotong. Maka dari itu 

untuk memotong benda kerja yang 

memiliki ketelitian tinggi dibutuhkan 

mesin dan seseorang yang dapat 

mengoperasikan mesin itu sendiri agar 

dapat memotong benda kerja dengan 

benar. 

 

 
Gergaji merupakan alat yang 

digunakan untuk memotong besi 

logam.Tepi logam besi pemotong mata 

gergaji dibuat bergerigi dan 

kasar.Pemotongan besi bisa juga 

menggunakan gergaji potong dengan 

tangan untuk pemotongan secara manual 

atau didukung mesin yang digerakkan 

dengan tenaga listrik. Banyak kendala 

yang dihadapi manusia dalam kebutuhan 

akan pembuatan produk kerajinan dalam 

bidang produksi salah satu faktornya juga 

kesulitan untuk memotong bahan besi 

produksi yang memakan waktu yang lebih 

lama maka penulis merancang suatu alat 

berupa mesin gergaji otomatis yang 

memudahkan proses pemotongan besi agar 

tidak memakan banyak waktu dan tenaga 

serta mendapatkan hasil yang lebih 

banyak. 

Berdasarkan dari pengamatan 

dilapangan, proses pemotongan besi 

logam dengan sistem manual ini terdapat 

beberapa kelemahan yang membuat proses 

kerja tidak terlalu efisien sebagai berikut : 
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Proses pemotongan besi dengan gergaji 

tangan diperlukan pemotongan dengan 

waktu yang cukup lama dan menguras 

cukup banyak memakan 

tenaga,Kemampuan pemotongan terbatas 

untuk memotong besi berdiameter cukup 

besar memerlukan tenaga yang besar 

sehingga cepat terjadi kelelahan dan 

Proses pemotongan memerlukan waktu 

yang banyak dan tidak dapat dilakukan 

dengan kontinyu. 

Jika berdasarkan lapangan maka 

diperlukanlah sebuah peralatan untuk 

mempercepat proses pemotongan produk 

yang dibuat secara mekanis. Karena hal 

tersebut penulis merancang dan membuat 

suatu alat berupa “Perancangan Mesin 

Gergaji Besi Ukuran Pisau Gergaji 440 x 

25 x 1,25 mm Pengerak Motor Listrik Gear 

Bok”. Untuk jenis pisau yang digunakan 

biasanya menggunakan matrial baja 

karbon tinggi, dengan dimensi bermacam- 

macam tegantung dari ukuran yang 

dibutuhkan. Dalam perancangan mesin 

pemotong besi membahas tentang sistem 

penggerak mesin antara lain : motoran, 

pully, fanbelt, dan pisau pemotongnya. 

Diharapkan pada perancangan ini dapat 

mempermudah proses pekerjaan manusia 

dalam pekerjaan khususnya dalam bidang 

industri produksi manufaktur. 

 
2) METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Diagram Alur Penelitian 

 

Gambar 1 Diagram Alir Perancangan 

Mesin Gergaji. 

Sumber: Penelitian Mandiri 2024 

 

2.2. Proses Perencanaan 

Proses perencanaan jurnal dengan 

judul “perancangan mesin gergaji besi 

ukuran 440 x 250 x 125 cm dengan 

penggerak motor listrik gear box” 

memuat tentang cara kerja dari mesin 

gergaji yang pengoperasiannya 

menggunakan elektrik.8. Coupling 

Grid 

2.3. Spesfifikasi Mekanisme Penggerak 

 
Gambar 2 Roda gigi besar. 

Sumber : Hasil Autocad Penelitian 2024 

 

Gambar 3 Roda gigi kecil 

Sumber : Hasil Autocad Penelitian 2024 

 

Gambar 4 Puli besar 
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Sumber : Hasil Autocad Penelitian 2024 

 

Gambar 5 Puli kecil 

Hasil Autocad Penelitian 2024 

 

2.4. Motor Penggerak 

Dalam proses kerja mesin gergaji besi 

diperlukan adanya pendukung kerja 

motor yang sesuai antara lain : 

Spesifikasi motor gear box : 

- Type : Marelli 

- Kecepatan : 1420 Rpm 

- Gear box : Motorvario 1337 made 

in Italy 

- Tegangan : 110/220 volt 

 

Gambar 6 Desain Mesin Gergaji 

Hasil Autocad Penelitian 2024 

 

Tabel 1 Part Mesin Gergaji 
 

2.5. SOP Kerja Mesin Gergaji 

Adapun mekanisme kerja mesin 
Gergaji sebagai berikut : 

1. Perputaran motor penggerak 

dihubungkan ke sumber arus. 

2. Perputaran motor dihubungkan 

melalui puli kecil menuju besar 

oleh sebuah sabuk V-belt, lalu pada 

roda gigi kecil menuju roda gigi 

besar. 

3. Roda gigi besar mempunyai poros 

penerus dihubungkan pada poros 

engkol dan engkol menggerakkan 

bingkai gergaji sehingga 

menghasilkan gerak maju mundur 

pada bingkai gergaji. 

4. Bingkai gergaji ini terpasang pada 

suatu alur pada engkol dan diikat 

oleh sebuah baut dan mur 

(Gerakannya eksentrik), alur poros 

engkol yang terhubung dengan 

roda gigi besar merupakan 

pengatur panjang langkah bingkai 

gergaji. 

5. Pengaturan panjang langkah ini 

dilakukan dengan cara 

mengendorkan mur pengikatnya 

kemudian menggeserkan poros 

engkol itu pada suatu kedudukan 

yang kita inginkan. Gambar 

dibawah ini adalah cara kerja mesin 

gergaji. 

 

3) HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Spesifikasi Mesin Gergaji 

Dalam perhitungan diperlukan 

data pada mesin gergaji. Adapun 

data spesifikasi mesin gergaji yang 

telah diketahui : 

Nama = Mesin gergaji besi pengerak 

motor Listrik 

Fungsi = Memotong benda kerja 

Putaran = 60 rpm 

F = Gaya pemotongan 60 kg 

(588,4 N) 

ZA = Jumlah gigi roda gigi besar 

103 

ZB  = Jumlah gigi roda gigi kecil 18 

d1 = Diameter puli besar 295 mm 
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d2  = Diameter puli kecil 75 mm 

nA = Putaran roda gigi besar 60 

rpm 

C = Jarak titik poros puli 270 mm 
 

 

Gambar 7 Roda gigi besar dan Roda gigi 

kecil 

Hasil Autocad Penelitian 2024 

 

Gambar 8 uli besar dan Puli kecil 

Hasil Autocad Penelitian 2024 

 

3.2 Perhitungan Putaran Motor 

Pada data spesifikasi mesin yang telah 

didapat maka untuk putaran motor 

dapat dicari sebagai berikut : 

Dari hasil didapatkan untuk putaran 

puli kecil 1350,4 rpm. Maka diambil 

motor listrik dengan putaran 1400 rpm. 

3.3 Gaya Potong Gergaji 
 

Gambar 9 Mata gergaj potong 

Sumber : Peneitian Mandiri 2024 
 

 

 

3.4 Perhitungan Daya Motor 

Untuk daya pemotongan dapat dicari 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

(Sumber : Robet L.Mott Elemen mesin 

2009 hal 133) 

P = F x 𝓿 

Dimana : 

d = Jarak titik puli besar ke titik 

puli kecil 270 mm = 0,27 m 

fc = Faktor Coefisienc 1,5 (Sularso, 

Elemen Mesin 2004 hal 165) 

Maka : 
 

 



Jurnal Ismetek 
Vol. 19 No.02 Juli Tahun 2025 

ISSN 2406-9841 
e-IISN 2986-2973 

 

225  

Untuk daya rencana : 
 

 

Dari hasil jika 1 Hp = 745,7 watt, 

Maka 750,1 watt = 1 Hp. Jadi dari 

perhitungan diatas untuk daya motor 

diambil 1 Hp. 

3.5 Perhitungan Kecepatan Sabuk 

Kecepatan sabuk dapat dicari sebagai 

berikut : (Sumber : Sularso 

Kiyokatsuga 2004) 

V = 
Dimana : 

n = Putaran 1400 rpm 

d= Diameter puli kecil 75 mm 

Maka: V = 
 

= 5,49 m/s 

3.6 Perhitungan Keliling Sabuk 

Adapun untuk mencari perhitungan 

matematis keliling sabuk yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

(Sumber Sularso Kiyokatsuga 2004). 

 

L = 2 x C (d2 + d1) + (d1 – 

d2)2 

Dimana : 

d1 = Diameter puli besar 295 mm 

d2 = Diameter puli kecil 75 mm 

C = Jarak puli besar ke puli kecil 270 

Mm 

 

Gambar 10 Jarak puli 

Sumber : Sularso dan Kiyokatsu Suga 

Elemen mesin 2004 hal 168 

Maka : 

 
L = 2 x 270 mm (75 mm + 295 

mm) + (295 mm – 75 mm)2 

= 142,4 mm 

= 5,606 inch 

Tabel 2 Panjang sabuk V sempit 
 

3.7 Perhitungan Berat Sabuk 

 

Gambar 11 Type sabuk A 

Sumber : Sularso dan Kiyokatsu Suga 

Elemen mesin 2004 hal 169 

Berat sabuk dapat dicari sebagai berikut : 

(Sumber : Khurmi dan Gupta 1992) 
 

 

Dimana : = Harga 

perbandingan putaran 0,24 

Untuk : 
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3.8 Perhitungan Gaya Sentrifugal 

Sabuk 

Pada sabuk terdapat gaya sentrifugal 

yang mana dapat dicari dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

 

Tc =  x V2 

Dimana : 
 

Jadi ; 

 

Tc  = x 5,492 

= 0,571 Nm 

3.9 Perhitungan Gaya Tarik Sabuk 

Adapun perhitungan gaya tarik sabuk 

maksimal dapat dicari sebagai berikut 

: 
 =  

Dimana : 
 

 
 

3.10 Perhitungan Sisi Kencang Sabuk 

Untuk sisi kencang sabuk dapa dicari 

sebagai berikut : 

Dimana : 

r1 = Jari-jari diameter puli besar 147,5 

mm 

r2 = Jari-jari diameter puli kecil 37,5 

mm 

c = Jarak titik puli besar dan kecil 270 

mm 

Untuk : 

 
3.11 Perhitungan Sudut Kontak Puli 

 

3.12 Perhitungan Gaya Sisi Kendur 

Sabuk 
 

 

3.13 Perhitungan Torsi Input dan 

Output 
 

 

3.14 Horse Power (HP) 
 

 

4  KESIMPULAN 

Dalam pembahasan skripsi ini 

penulisan melakukan serangkaian 

pengujian kelelahan bahan akhirnya 

penulisan ini dapat menyimpulkan 

bahwa : 
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1. Gaya Kecepatan Grgaji dari hasil 

perhitungan didapatkan untuk 

putaran 1350,4 rpm 

2. Ukuran Gear, untuk ZA ; jumlah 

gigi roda gigi besar 103 dan untuk 

ZB = Jumlah gigi roda gigi kecil 18, 

sedangkan kuat bahan pada 

pemotongan dengan matrial ST40 ( 

= 40 kg/mm2) didapat F= 60 kg 

~ 588,4 N 

3. Daya Motor listrik dari hasil 

perhitungan Hp Output = 23.430 

Hp, Untuk Hp input = 92,213 Hp 
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